
Readiness 
Preparation of the 
City for Operating 
Sustainable Waste 
to RDF 
Processing Facility

Dr. Eng. Baskoro Lokahita

Universitas Indonesia



Potential of waste generation in Indonesia 
as WtE feedstock

• 67.8 million ton of waste generated in 2020

• Much more waste in the landfill also ready to be harvested
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Regulation Overview

Law no 18/2008

• Waste management organized by principle of responsibility, principle of sustainability, principle of benefit, principle of justice, 
principle of awareness, principle of solidarity, principles of safety, principle of security, and principle of economic value.

Presidential Decree no 97/2017

• Promotes the development of community scale RDF production.

Presidential decree no 35/2018

• Second amendment of presidential decree no 16/2018. Which promotes the development of WtE plant in more 
cities/provinces. The List of province which must develop WtE plant is  Jakarta, Banten, West Java, Central Java, East Java, 
Bali, and South Sulawesi. The List of cities which must develop WtE plant;  Tangerang,  Tangerang Selatan,  Bekasi,  Bandung,  
Semarang,  Surakarta,  Surabaya,  Makassar,  Denpasar,  Palembang, dan  Manado.

• Specific feed in tariff was set between 13-15 cent USD/KWh. Maximum tipping fee was set to 500.000 rupiah per ton waste.

Ministry of Energy and Resource regulation no 50/2017

• It states the responsibility of National Electric Company (PLN) to purchase the electricity generated form WtE plant.

We also have stated commitment in the updated NDC for COP 26 to reduce the emission from waste sector 
by implementing methane gas recovery from landfill and build PLTSa in 12 cities by 2030.

Our regulation derivative and strategic plan is in line with the commitment to manage the waste in 9 
principal stated in the main Law no 18/2008 



Existing Plant

TPA Bantar Gebang – PLTSa 
Merah Putih BPPT

TPA Benowo – Pemkot 
Surabaya

Kapasitas: 100ton/hari
Fixed Bed
783.63 MWh (per 2020)

CAPEX: 704.4 Miliar rupiah
Kapasitas: 1500ton/hari ~ 2MW
Fixed Bed

Keep in mind that responsibility, sustainability, benefit, 
justice, awareness, solidarity, safety, security, and 
economic value is the key principle in providing WtE 
technology. The project was meant to be a public 
service work, a non-profit business.



RDF Plant Bantar Gebang



RDF Facility – Narogong Plant Bogor

• Tujuan
▶ Sebagai area uji coba dan pengembangan teknologi Bio 

Drying sebagai teknologi yang dipandang efektif untuk 
mengurangi kadar air dalam sampah di Indonesia. Ujicoba 
dilakukan tahun 2016-2017 sebagai basis untuk design RDF 
facility di Cilacap Plant. 

• Kapasitas : 2 x 144 tons per bulan

• Teknologi : Bio Drying

• Sumber Sampah : Kabupaten Bogor – Area Jonggol

• Kolaborasi : Kabupaten Bogor (Suplai Sampah)

      AFR SBI (Operasional)
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The Geotainer – Sistem Unit Kontrol termasuk di dalamnya 

aerator yang berfungsi meniup atau menyedot udara ke dalam 

tumpukan sampah. Unit ini dikontrol menggunakan sistem yang 

terkomputerisasi yang dapat membaca seluruh kondisi termasuk 

cuaca (temperatur, kelembaban dan curah hujan), temperatur 

dan kadar oksigen di dalam tumpukan sampah.



RDF Biodrying, Cilacap

Suhu dalam tanur >1.800°C

Fasilitas Pengolahan Sampah

Jeruk Legi Cilacap

SBI Cilacap 

120 ton per hari 
Sampah baru 

5 - 15 ton per hari residu  (+/-  
15%)

40 - 60 ton per hari 

Sampah Kering /produk
(+/-   50% )

1 - 3 ton per hari 
bahan daur ulang ( 
>3% )

+/-  35 % air 
akan menguap 
pada saat proses 
pengeringan

7



Infrastruktur Kabupaten/Kota Teknologi Kapasitas (tph)
TPST Cicukang Holis Kota Bandung RDF 10
TPST Warloka Kab. Manggarai Barat Termal – Insinerator 20
TPST Mekarsari Kab. Cianjur RDF 20
TPST Tegalega Kota Bandung RDF 20
TPST Oxbow Cicukang Kab. Bandung RDF 20
TPST Jayakerta Kab. Karawang RDF 25
TPST Tegalsari Kab. Purwakarta RDF 25
TPST Nyengseret Kota Bandung RDF 30
TPST Cicukang Holis 2 Kota Bandung RDF 30
TPST Sandubaya Kota Mataram RDF 46
TPST Tasikmalaya Kab. Tasikmalaya RDF 50
TPST Sentiong Kota Cimahi RDF 50
TPST Kertamukti Kab. Bekasi RDF 50
TPST Pasuruhan Kab. Magelang RDF 100
TPST Rembang Kab. Rembang RDF 100
TPST Sanggrahan Kab. Temanggung RDF 120
TPST Jepara Kab. Jepara RDF 120
TPST Gunung Panggung Kab. Tuban RDF 120
TPST Aie Dingin Kota Padang RDF 200
TPST Bagendung Kota Cilegon RDF 200
TPST Regional Payakumbuh Kota Payakumbuh RDF 250
TPST Regional Aceh Kab. Aceh Besar RDF 300
TPST CIpayung Kota Depok RDF 300
TPST Pecuk Kab. Indramayu RDF 300
TPST Kertalangu Kota. Denpasar RDF 300
TPST Gedebage Kota Bandung RDF 390



Infrastructure Acceleration Strategy for WtE 
Development

1. Short Term
a. Accurately and precisely enumerate national waste generation and composition 

down to ward/village (kelurahan/desa) level.

b. Improve the waste service and collection rate

c. Convert the open dumping landfill to sanitary landfill and collect the methane gas.

2. Mid Term
a. Identification of problem and potential in each municipalities.

b. Build communal RDF plant in each municipalities. The RDF will be sent to cement 
kiln, power plant or existing WtE plant

c. Excavate the old landfill and use the excavated area for thermochemical WtE plant 

3. Long Term
a. Develop strong research collaboration in WtE technology

b. Transitioning from incineration to gasification/pyrolysis with high value end-product



Advisable
• Laws on pollution prevention
• PPP schemes for WtE is clear and communicated among 

stakeholders
• Risks and responsibilities should been assessed, confirmed, and 

communicated accross the board
• Environmental monitoring system and continuous capacity building 

for technical staff is in place

National policy directions

Source: CCET, 2020
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Recommended Policy Directions to apply 
WtE (Incineration)

Mandatory

Strongly advisable
• Strong social needs and stable administrative body in charge for WtE 

with long term employment
• Revenues from selling electricity, recyclables, and tipping fee can 

actually be generated

• Meeting a specific population scale and consistent MSW feedstock 
volume

• Residents actively separating waste / facility has good mechanical 
separation functionality

• WtE is positioned in uppler level governmental plan and local 
government



Sumber: Kementerian PPN/Bappenas, 2024



Lesson Learned from 
Integrated Solid Waste 
Management Project 
(ISWMP)

World Bank and Ministry of Public Works



ISWMP sebagai Program
• Mengacu pada Platform 

Pengelolaan Sampah Nasional

• Menggunakan skema fasilitasi 

berjenjang dari Pusat -- > Provinsi -

- > Kabupaten/Kota

• Di Implementasikan di seluruh 

Indonesia 

• ISWM sebagai Program memiliki 

kesinambungan kerangka waktu 

(tidak sebatas hingga 2025)

ISWMP sebagai Project
• Mengacu pada Platform Pengelolaan 

Sampah Nasional

• Menggunakan skema fasilitasi 

berjenjang dari Pusat -- > Provinsi -- > 

Kabupaten/Kota

• Pilot Project menggunakan Pinjaman 

Bank Dunia dengan berfokus di 15 

kab/kota hingga tahun 2025

• Project diharapkan jadi contoh good 

practice bagi daerah lain

APA ITU
ISWMP?

ISWM (Improvement of Solid Waste Management to 

Support Regional and Metropolitan Cities) merupakan 

program berskala nasional yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

pengelolaan sampah yang beradaptasi dengan berbagai kondisi perkotaan 

yang berbeda di Indonesia.



TUJUAN
ISWMP ?Terbaharuinya Sistem Pengelolaan Sampah di 

kabupaten/kota di seluruh indonesia

01
Level 

Nasional

02
Level Kota/ 

Kabupaten

03
Level

Kelurahan/Desa

/Kelurahan

Memberikan kerangka landasan yang 

kuat dalam mewujudkan sistem 

pengelolaan sampah yang lebih baik, 

efisien dan efektif untuk diterapkan di 

seluruh kabupaten/kota di Indonesia

Platform Nasional 

Sistem Pengelolaan Sampah 

Meningkatkan tata kelola dan pelayanan 

pengelolaan persampahan bagi 

kabupaten/kota dalam mendukung 

implementasi platform pengelolaan sampah

Pendampingan Perencanaan Terpadu 

dan Peningkatan Kapasitas Pemda

Membentuk model pengelolaan sampah 

kawasan yang terintegrasi dari hulu ke 

hilir dengan penyediaan infrastruktur 

yang berkelanjutan

Lingkup di 15 Kota/Kabupaten 
Dampingan ISWMP



ISWMP
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01

02

TPST, selesai terbangun oleh Penyedia 
Jasa Konstruksies sesuai dengan target 
waktu yang ditetapkan dan laik untuk 
operasional

TPST terbangun, telah diuji operasional 
oleh Penyedia Jasa , memenuhi kinerja 
operasional pengolahan sampah dan 
siap untuk dialih operasionalkan 
kepada Pemda. 

TPST terbangun, dapat dioperasikan 
oleh Pemda secara berkelanjutan dan 

mampu meningkatkan kinerja 
pengelolaan sampah

OUTPUT DAN OUTCOME PEMBANGUNAN TPST ISWMP

OUTPUT OUTCOME



1. kondisi fisik lahan 
siap bangun (clear 
and clean)

2. Dokumen dan 
perizinan untuk 
membangun (Izin 
lingkungan, 
mendirikan 
bangunan)

1. Sinkronisasi antara 
kegiatan 
PembangunanTPST 
dengan operasional 
eksiting TPA (lalu 
lintas, keamanan, 
sarana pendukung)

2. Pengurusan sertifikat 
(SLF/SLO)

1. Manajemen SDM 
operasional 
pengujian

2. Pengaturan suplai 
sampah

3. Pengaturan Kelola 
residu dan hasil 
pengolahan 

1. Dokumen serah 
terima.

2. Lembaga pengelola 
TPST (Tata Kelola 
UPTD BLUD dan/atau 
Kerjasama Pihak ke-
3)

3. Alokasi anggaran OP 
TPST 

Persiapan 
Pembangunan Pembangunan 

Pengujian Operasional Proses Serah Terima 
Operasional dan Asset

01 02 03 04
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Rangkaian kegiatan terkait dengan peran Pemda dalam proses memperoleh OUTPUT dan 
memberikan OUTCOME dari Pembangunan TPST ISWMP

PERAN PEMDA DALAM PEMBANGUNAN TPST ISWMP

TPST dapat dioperasikan 
oleh Pemda secara 
berkelanjutan dan 

mampu meningkatkan 
kinerja pengelolaan 
sampah bagi Pemda



01 02 03 04
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TPST dioperasikan oleh Pemda 
secara berkelanjutan dan 

mampu meningkatkan kinerja 
pengelolaan sampah bagi 

Pemda

URUTAN KEGIATAN PERSIAPAN YANG DILAKUKAN PEMDA UNTUK 
PEMBANGUNAN DAN PENGOPERASIAN TPST ISWMP

05

1. Persyaratan untuk pelaksanaan Pembangunan sudah harus selesai sebelum kegiatan Pembangunan
2. Persyaratan untuk pelaksanaan Uji Operasional sudah harus selesai sebelum kegiatan Uji Operasional 
3. Persyaratan untuk pelaksanaan Serah Terima sudah harus selesai sebelum kegiatan Serah Terima 
4. Persyaratan untuk pelaksanaan Operasional oleh Pemda sudah harus selesai sebelum kegiatan Operasional oleh Pemda 
Untuk memastikan bahwa TPST ISWMP terbangun dapat langsung memberikan manfaat untuk peningkatan kinerja pengelolaan sampah bagi 
Pemda



Skema Proses Peningkatan Kinerja Pengelolaan Sampah Kab/Kota
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Komitmen 
Bupati/Walikota

Pengembangan kebijakan dan 
strategi pengelolaan sampah

Implementasi sistem pengelolaan 
sampah di skala terbatas

Implementasi sistem pengelolaan 
sampah di skala kota

Sinkronisasi program 
kerja ISWM dengan 
progam kerja Pokja 

Sanitasi

Identifkasi dan Analisis Gap 
(Target Vs Eksisting)

Penetapan wilayah 
implementasi skala terbatas

Penguatan komitmen 
Bupati/Walikota 

Penetapan wilayah perluasan 

Perencanaan teknis di wilayah 
perluasan

PERSIAPAN PERENCANAAN PELAKSANAAN & MONEV

Pemetaan/Baseline Data 
Pengelolaan Sampah 

Kab/Kota

Penyiapan Materi                  
Advokasi Kepala Daerah

Sosialisasi di Tingkat 
Kab/Kota

Indikasi Kebutuhan 
Program/Kegiatan Prioritas

Pemilihan skenario 
pengelolaan 

sampah skala 
terbatas

Penilaian readiness criteria pengelolaan 
sampah (teknis dan sosial lingkungan)

Penyediaan 
infrastruktur 
pengelolaan 

sampah 

Peningkatan kinerja 
anggaran dan 

penegakan hukum

Penyiapan sistem di wilayah 
perluasan pengelolaan sampah kota

Integrasi terhadap Dokumen 
Perencanaan Daerah

Program kerja perbaikan sistem 
pengelolaan sampah kota/kab

Peningkatan kapasitas pelaku pengelolaan sampah 

Monitoring 
implementasi

Evaluasi implementasi 

Penetapan Target Peningkatan 
Kinerja Sistem Pengelolaan 

Sampah Kab/Kota

Pelaporan implementasi 
Program

ISWMP

Keterangan
:

Semua 
CPIU

CPIU PUPR

CPIU 
Kemendagri

CPIU KLHK

CPIU 
Bappenas

Steering 
Committe

Peningkatan kinerja 
pembiayaan, 

kelembagaan dan 
peraturan pengelolaan 

sampah tingkat 
kota/kabupaten, serta 

pemberdayaan



READINESS CRITERIA LOKASI PEMBANGUNAN 

TPST ISWMP
ISWMP The improvement of Solid Waste 

Management to Support Regional 

and Metropolitan Cities Program

20Improvement of Solid Waste Management to Support Regional Area and Metropolitan Cities

Lahan
Verifikasi Indikator 

Kunci

Verifikasi Indikator 

Pendukung

Perencanaan 

Infrastruktur

INDIKATOR 

KUNCI 

TERPENUHI

Surat Minat (11 poin pernyataan)

Status Lahan (sertifikat atas nama 
pemerintah daerah)

Dokumen Rencana Induk Sistem 
Pengelolaan Sampah

Surat Dukungan dari DPRD Kabupaten/Kota untuk 
menganggarkan biaya operasional TPST sebesar 
27,5 Miliyar/tahun

Dokumen RTRW 

03

04

02

01

A. Aspek Kelembagaan

A.1 Kesiapan Lembaga pengelola

B. Aspek Aksesibilitas

B.1 Ketersediaan akses jalan
B.2 Lebar Jalan
B.3 Ketersediaan jaringan listrik
B.4 Badan Air Penerima
B.5 Ketersediaan air bersih

C. Aspek Sosial Lingkungan

C.1 Partisipasi Masyarakat
C.2 Jarak terdekat dengan Aktivitas Masyarakat
C.3 Resistensi terhadap lahan garapan
C.4 Bangunan di Atas Lahan
C5. Data Banjir Tahunan

D. Kesesuaian dengan Dokumen 
Perencanaan

D.1 Kesesuaian Dokumen SSK
D.2 Kesesuaian dengan Rencana Induk/ PTMP
D.3 Ketersediaan Dokumen DED/FS

E. Wilayah Pelayanan

E.1 Lokasi Rencana Infrastruktur

F. Luas Lahan

F.1 Luas Lahan
F2. Topografi
F3. Pematangan Lahan
F4. Kesiapan lahan untuk Pembangunan

Bersifat mutlak dan wajib dipenuhi
INDIKATOR 

KUNCI
Penilaian indikator  pendukung menentukan prioritas pembangunan 

INDIKATOR 
PENDUKUNG

Disertai lampiran:

G. Kesiapan Pemanfaatan Produk Olahan

G.1 Ketersediaan pemanfaatan produk olahan 
TPST 



11 POIN READINESS CRITERIA LOKASI PEMBANGUNAN 
TPST ISWMP

ISWMP The improvement of Solid Waste 

Management to Support Regional 

and Metropolitan Cities Project

21Improvement of Solid Waste Management to Support Regional Area and Metropolitan Cities
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Skema 
Operasional 

TPST

Aspek 
Dokumen:
Atas nama 
pemda
Dokumen 
Lingkungan
1. SLO
2. SLF
3. PBG

Dikelola 
Sendiri/

BLUD

Aspek Teknis:
1. Tersedianya tata kelola 

mesin yang meliputi Flow 
Operasioal Mesin 
spesifikasi mesin, usia 
mesin, dimensi mesin, 
kapasita per jam, Power 
Pack, Chassis, dan 
lainnya

2. Tersediannya SOP
3. Pemeliharaan rutin & 

Penggantian overhaul 
Minor/mayor

4. Downtime pareto dan 
Skenario penyelesaian 
dan exit strategy

5. Jaminan Mutu Produk
*Semua Informasi teknis 
perlu ditransformasi ke 
Pemda

Aspek Regulasi. 
Kelembagaan, dan 
kerjasama:
1. Perkada Pengaturan 

SDM 
2. Perkada Tarif layanan
3. Perkada Remunerasi
4. Perkada Tata Cara 

Kerjasama
5. Perkada Pengadaan 

barang & jasa

Aspek Keuangan:
A. Perkada Pengelolaan 

Keuangan BLUD & 
Pendukung

1. Penyusunan, penetapan & 
Perubahan RBA

2. Pelaksanaan 
anggaran/penataan 
keusahaan

3. Kebijakan akuntansi
4. Pengelolaan Silpa
5. Pembinaan dan pengawasan
6. Tata cara penghapusan 

piutang
7. Pengelolaan investasi
8. Mekanisme pengajuan utang  

/ pinjaman

* semua resiko ditanggung 
BLUD

Aspek 
Dokumen:
1. Dokumen 

lingkungan
2. SLO 
3. SLF
4. PBG

Aspek Teknis:
1. Sama dengan Informasi 

yang diatas perlu 
ditransformasi ke Pihak 
Ketiga

Aspek Regulasi 
kelembagaan & Kerjasama
1. Perkada yang diperlukan 

disiapkan misalnya terkait 
Tata Cara Kerjasama & 
Tarif

2. Pengaturan apa saja 
yang akan 
dikerjasamakan, para 
pihak yang teribat, dll

Aspek Keuangan
1. Model Sharing Cost
2. Model Sharing Revenue
3. Pembagian Risiko
4. Margin Fee Operasional 

dengan Operator
5. Hak & Kewajiban 

Aspek Manajemen Operasional 
TPST:

1. Perencanaan dan Strategi
2. Pengumpulan dan 

Transportasi
3. Proses Pengolahan
4. Keamanan dan Kesehatan
5. Pemeliharaan dan 

Perawatan
6. Pengelolaan konsumsi 

Energi dan Sumber Daya
7. Pelaporan dan 

Dokumentasi
8. Pengawasn dan Audit
9. Kepatuhan dan Regulasi
10. Pendidikan dan Pelatihan

1. Pemerintah Daerah 
Wajib menentukan 
skema operasional

2. Pemerintah Daerah 
Wajib memahami 
masing-masing 
risiko skema yang 
dipilih

3. Masing-masing 
pilihan memiliki 
konsekuensi 
pemenuhan 
tahapan-tahapan 
dari skema yang 
dipilih

Pertimbangan  Manajemen 
Operasional TPST:

1. Analisis Kebutuhan dan 
Tujuan

2. Pemilihan Teknologi dan 
Proses

3. Perencanaan Infrastruktur 
dan Fasilitas

4. Pengelolaan Sumber Daya
5. Sumber Daya Manusia
6. Pengendalian Kualitas dan 

Kepatuhan
7. Pengelolaan Risiko
8. Efisiensi Operasional
9. Pelaporan dan Monitoring
10. Penerimaan dan 

Penanganan Sampah
11. Keterlibatan Stakeholder
12. Sustainabilitas dan 

Inovasi

1

Pemda & 
Pihak 3

1. Skema kerjasama dapat  dilakukan dengan pola Kontrak Payung, KSDPK atau lainnya
2. Ruang Lingkup Kerjasama, Hak & Kewajiban perlu dirumuskan
3. Apabila ada sharing pendapatan maka akan masuk Kas Daerah
4. Beberapa Praktek : Pemda menyiapkan Tipping Fee ( Cost Operation) , logistik cost dan Maintenance & 

Penggantian  Peralatan ditangggung Pihak ketiga termasuk Hasil Produk dimanfaatkan Pihak Ketiga 

SKEMA OPERASIONAL TPST

BLUD 

bekerjasama 
dg Pihak 3

3

2



Kolaborasi Semua Pihak dalam Implementasi Pengelolaan Sampah Terpadu di Daerah 
(Pendekatan Pentahelix)

Pengelolaan 
Sampah

Pemda 
(OPD)

Media

Perguruan 
Tinggi 

(Akademisi)

Swasta/ 
Perusahaan

Komunitas/ 
Masyarakat

Perangkat Daerah Utama:
• Urusan LH, PU, Perencanaan 

Pembangunan, Kesehatan, 
Perberdayaan Masy/Desa

• UPTD atau UPTD-BLUD 
Pengelolaan Sampah

Perangkat Daerah Pendukung:
• Urusan Pertanian, Kominfo, Aset & 

Keuangan Daerah, Perindustrian, 
Perdagangan, Pendidikan, KUKM, 
Ketertiban Umum & Perlindungan Masy., 
Perikanan, dll

• Pemberian masukan kepada 
Pemda

• Membatasi timbulan sampah 
• Penanganan sampah secara 

terpilah
• Pembayaran retribusi
• Dll

• Sebagai operator
• Sebagai innovator
• Sebagai Offtaker
• Sebagai Mitra, dll

• Dukungan kajian/konseptor
• Pengembangan rekayasa 

teknologi/inovator
• Membantu edukasi, dll

Regulator, Operator

Pengawasan

• Penyebarluasan informasi (ekspander) 
produk dan layanan, serta komunikasi 
kebijakan

• Memotret kondisi persampahan riil
• Promosi praktik baik
• Sebagai wadah kritik membangun, 

pengawasan pers, dll

Wadah Pokja



Terima Kasih
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